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Ma’asyiral hadirin, jamaah sholat Jumat hafidhakumullah,

Pada kesempatan yang mulia ini, di tempat yang mulia ini, kami berwasiat kepada
pribadi kami sendiri dan juga kepada para hadirin sekalian, marilah kita senantiasa
meningkatkan takwa kita kepada Allah subhanahu wa ta’ala dengan selalu berusaha
melaksanakan perintah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-larangan-Nya. Semoga
usaha takwa kita bisa menjadikan sebab kita kelak pada waktu dipanggil Allah
subhanahu wa ta’ala, kita meninggalkan dunia ini dalam keadaan husnul khatimah,
Aamiin Yaa Rabbal ‘Alamin.

Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah Tuhan semesta alam yang maha kuasa dan maha
berkehendak. Kekuasaan Allah bersifat absolut, mutlak, tidak ada kekuasaan dan
kekuatan apapun seperti-Nya, bahkan semua kekuatan dan kekuasaan bersumber
dari-Nya. Hal ini menjadi keyakinan semua orang beriman tanpa reserve sama sekali.
Allah mengendalikan semua gerak semesta, dari planet di tata surya hingga semut kecil
di dalam tanah atau ikan di lautan dalam. Semua makhluk tunduk dan patuh kepada
Allah sebagai obyek (maf’ul) dan Allah sebagai subyek (fa’il).

Diantara tanda-tanda kekuasaan Allah adalah memperjalankan hamba-Nya dari
Masjidil Haram Makkah menuju Masjidil Agsha Palestina. Kemudian dilanjutkan dari
Masjidil Agsha menuju Sidratil Muntaha dalam waktu sekejap yang kita kenal dengan
Isra’ Mi'raj. Peristiwa tersebut mengungkapkan banyak sekali keajaiban, khususnya
bagi Rasulullah Nabi Muhammad SAW yang bahkan belum pernah dan akan dialami
oleh makhluk manapun di alam raya ini. Ukuran normal manusia modern memakai
pakaian astronot untuk bisa menembus luar angkasa, namun dengan kuasa Allah, Nabi
Muhammad SAW dimampukan melewati itu tanpa atribut manusia zaman sekarang.
Hal ini membuktikan kuasa Allah sangat agung, hal demikian selaras dengan Asma’
Allah yaitu (al-Khaliq) Sang Maha Pencipta. Di dalam Al-Qur’an pun Allah berfirman
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“Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki” (QS. Al-Hajj : 18)

Salah satu keistimewaan Nabi Muhammad SAW adalah diperjalankan di waktu malam
(Isra’) dan dinaikkan (Mi'raj) karena keistimewaan inilah Allah mengabadikan
peristiwa tersebut di dalam Al-Qur’an, Allah berfirman:
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“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al
Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS al-Isra’: 1).

Kalimat pertama ayat tersebut {\>is, menunjukkan ungkapan takjub. Ibnu Katsir dalam
tafsirnya menyatakan, kalimat subhana di sini menunjukkan saking agungnya Allah
ta’ala. Hanya Allah saja yang mampu menjalankan Nabi Muhammad dari Makkah ke
Palestina dan Palestina sampai langit ke-7 hanya dalam waktu tidak sampai satu
malam. Bahkan dalam satu riwayat mengisahkan, setelah Nabi Muhammad melakukan
isra’ mi'raj, tempat tidurnya masih hangat dan tempayan bekas Nabi melakukan wudhu
tadi belum sampai kering. Ini adalah keajaiban yang luar biasa. Hanya Allah yang bisa
melakukan yang mana bumi dan seisinya di bawah kendali-Nya.
Selaras dengan Ibnu Katsir Imam Syaukani dalam Fathul Qodir menyebutkan bahwa
kata subhana adalah bentuk penyucian Allah yang tanpa cacat dan kekurangan
sedikitpun tidak ada kata yang musthail bagi Allah. Ats-Tsa’'labi menyatakan bahwa
kalimat subhana berarti kalimat ta’ajjub.

Mayoritas ulama sepakat, Nabi di-isra’-kan meliputi ruh dan jasad sekaligus. Hal ini
berdasarkan apabila yang di-isra’-kan hanya ruh saja, berarti Nabi Muhammad sama
dengan mimpi. Jika isra’ hanya sebuah mimpi saja, maka hal tersebut tidak merupakan
kejadian luar biasa yang sampai Allah memakai istilah subhana pada ayat di atas. Yang
membuat fenomenal pada kegiatan isra’ mi'raj Nabi itu keajaiban perjalanan dengan
ruang yang besar, namun waktunya sedemikian singkat. Ini yang luar biasa.

Hadirin Hafidhakumullah

Peristiwa perjalanan Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam
disebutkan dalam Shahih Bukhari, intisarinya adalah, suatu ketika Nabi berada di
dalam suatu kamar dalam keadaan tidur, kemudian datang malaikat mengeluarkan
hati Nabi dan mencucinya. Kemudian hati Nabi dikembalikan sebagaimana semula.
Setelah itu Nabi melakukan perjalanan Isra’ Mi'raj dengan mengendarai Buraq dengan
diantar oleh malaikat Jibril hingga langit dunia, kemudian terdapat pertanyaan, “Siapa
ini?” Jibril menjawab: “Jibril.” “Siapa yang bersamamu?” Jibril menjawab,
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“Muhammad”. “Selamat datang, sungguh sebaik-baiknya orang yang berkunjung
adalah engkau, wahai Nabi.”

Di langit pertama, Nabi bertemu dengan Nabi Adam ‘alaihissalam

Di langit kedua, Nabi bertemu dengan Nabi Yahya dan Nabi Isa.

Di langit ketiga, Nabi Muhammad bertemu dengan Nabi Yusuf ‘alaihissalam,

Di langit keempat, Nabi bertemu dengan Nabi Idris,

Di langit kelima Nabi Muhammad bertemu dengan Nabi Harun ‘alaihissalam,
Di langit keenam, Nabi Muhammad bertemu dengan Nabi Musa,

Dan terakhir di langit ketujuh, Nabi Muhammad bertemu dengan Nabi Ibrahim
‘alaihissalam.
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Setelah itu, Nabi Muhammad menuju Sidratil Muntaha, tempat Nabi bermunajat dan
berdoa kepada Allah subhanahu wata’ala. Kemudian Nabi naik menuju Baitul Makmur,
yaitu Baitullah di langit ketujuh yang arahnya lurus dengan Ka’bah di bumi, setiap hari
ada tujuh puluh ribu malaikat masuk untuk berthawaf di dalamnya. Kemudian Nabi
disuguhi dengan arak, susu, dan madu. Nabi kemudian mengambil susu, Jibril
mengatakan: “Susu adalah lambang dari kemurnian dan fitrah yang menjadi ciri khas
Nabi Muhammad dan umatnya.” Kemudian Nabi melanjutkan perjalanan namun pada
kesempatan ini malaikat Jibril tidak bisa menemani beliau dikarenakan malaikat Jibril
tidak mampu untuk masuk maqom tersebut. Ini menunjukan luhurnya maqom
(kedudukan) Rasulullah, malaikat Jibril saja yang pemimpin para malaikat tidak bisa
masuk dalam kedudukan itu. Hanya Rasulullah yang bisa masuk tempat itu, makhluk
apapun di muka bumi ini tidak diperkenankan masuk melainkan Rasulullah SAW.

Di Baitul Makmur, Nabi Muhammad bertemu dengan Allah Subhanahu wata’ala beliau
langsung ber-mukalamah kepada Allah dengan tanpa huruf, bahasa dan suara
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Pada kesempatan itu Allah mewajibkan kepada Nabi untuk melaksanakan shalat fardlu
sebanyak lima puluh rakaat setiap hari. Nabi menerima dan kemudian kembali pulang,
dalam perjalanan, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bertemu dengan Nabi
Musa ‘alaihissalam. Nabi Musa mengingatkan bahwa umat Nabi Muhammad tidak akan
mampu dengan perintah shalat lima puluh kali sehari, lalu Nabi Muhammad diminta
kembali untuk meminta keringanan kepada Allah hingga akhirnya menjadi lima rakaat
saja setiap hari.

Hadirin Hafidhakumullah

Apa pelajaran yang dapat kita ambil dari peringatan Isra’ Miraj ?
Pertama, peristiwa Isra Mi'raj terjadi di tahun yang cukup berat bagi Rasulullah SAW,
dimana beliau ditinggalkan oleh istri tercinta Sayyidatuna Khadijah yang merupakan
cinta terbesar beliau dan pendukung utama dakwah agama Islam di masa-masa paling
awal. Beliaulah wanita pertama yang beriman kepada Rasulullah SAW. Di tahun itu
juga beliau kehilangan Abu Thalib, pamannya yang sangat melindungi perjuangan
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beliau dari gangguan kaum Quraisy Makkah. Sepeninggal keduanya Rasulullah berada
dalam situasi yang jauh lebih sulit dan kehilangan figur pendukung perjuangan.
Peristiwa Isra Mi'raj seakan memberikan pelipur lara bagi beliau dengan pengalaman
ruhaniah dan jasadiah yang luar biasa diluar jangkauan pikiran manusia. Hal ini
memberikan pelajaran agar tidak mudah patah semangat dalam perjuangan karena

Allah akan memberikan jalan keluar dan kebahagiaan kepada kaum beriman yang taat
kepada Allah.

Kedua, Isra’ Mi'raj adalah mukjizat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam,
dengan perjalanan beliau dari Masjidil Aqsha menuju Sidratul Muntaha. Dikatakan
mukjizat karena tidak mampu dilakukan oleh manusia biasa, bahkan Isra Mi'raj adalah
mukjizat terkhusus bagi Nabi Muhammad SAW yang tidak diberikan kepada para nabi
lainnya. Begitu istimewanya, banyak kejadian demi kejadian didalam peristiwa itu
yang sangat mengagumkan. Peristiwa ini menjadi pelajaran bagi kita bahwa alam raya
ini amatlah luas dan kita dituntut untuk memahami ayat kauniyah disamping ayat
Qur’aniyah yang kita baca.

Ketiga, dalam peristiwa ini Rasul melihat kondisi umatnya yang di surga dan di neraka
padahal waktu itu neraka dan surga belum ada penghuninya, karena surga dan nereka
akan berpenghuni apabila kiamat sudah datang. Hal tersebut memberikan arti bahwa
Rasul tidak hanya melakukan perjalanan spasial saja melainkan melompat ke masa
depan melewati dimensi-dimensi waktu dan ruang. Tidak ada satupun manusia yang
sudah sampai ke dalam surga dan neraka sebelum hari kiamat melainkan Rasulullah
SAW.

Keempat, dalam persinggahannya di Masjdil Aqsha Rasulullah disambut oleh para nabi
dan rasul dan kemudian memimpin shalat berjamaah. Ini menunjukan keistimewaan
Rasulullah SAW bisa bertemu para anbiya’ yang terdahulu hal demikian menunjukan
bahwa para Anbiya’ tidak mati di kubur namun mereka sedang sholat, ini selaras
dengan sabda Nabi:
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“Para Nabi hidup tetap di dalam kubur, mereka sedang sholat” (HR. al-Baihaqi dan ad-
Dhhabi). Hal inipun tercermin dimana para nabi tersebut menyambut beliau di setiap
lapis langit.

Kelima, Ketika Nabi Musa bertemu Allah di gunung Tur Sina disuruh melepas
sandalnya namun Rasulullah masuk bertemu Allah dengan menggunakan sandalnya.
Hal ini membuktikan bahwa sandal Rasulullah pun memperoleh kemuliaan karena
menempel dengan manusia agung tersebut. Hal ini menjadi pelajaran agar kita selalu
mengaitkan diri kita dengan Rasulullah SAW agar beroleh kemuliaan di dunia akhirat.
Cinta kepada Rasulullah akan membawa kepada syafaatnya dan masuk surga Allah.

Keenam, Shalat yang awalnya 50 waktu menjadi lima waktu merupakan bukti
kemurahan Allah pada hambanya, dan kejadian itu juga menunjukan betapa cintanya
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Rasulullah SAW kepada umatnya beliau rela bolak-balik untuk meminta keringanan
kepada Allah agar umatnya tidak terbebani. Sungguh luar biasa kasih sayang beliau
selalu memikirkan umat-Nya.

Ketujuh, dalam perjalanan Isra’ Mi'raj, terdapat penyebutan dua masjid umat Islam,
yaitu Masjidil Haram dan Masjidil Aqsha. Hal ini memberikan pelajaran agar kita selalu
dekat dengan masjid, menghidupkannya dengan shalat berjamaah dan kegiatan syiar
[slam. Kita jadikan masjid sebagai pusat peradaban umat menuju kejayaan umat Islam.

Kedelapan, Semua perintah Allah dalam agama biasanya disampaikan melalui
perantara malaikat Jibril tapi perintah shalat Allah langsung yang memanggil
Rasulullah untuk berjumpa dengan Allah. Hal tersebut menunjukan pentingnya
perintah sholat, karena baik buruk seorang hamba-Nya ditentukan dari kualitas sholat.
Semakin bagus kualitas sholatnya maka semakin baik pula predikat hamba disisi Allah.
Yang paling awal dihisab di hari kimat kelak adalah sholat sebagaimana sabda nabi
Muhammad SAW:
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Artinya “Pertama yang dihisab seorang hamba adalah shalatnya” HR. Bukhari

Semoga kita dapat mengambil hikmah dan dari peristiwa Isra’ Mi'raj ini dan
mengamalkannya dengan sebaik-baiknya. Allahumma Aamin.
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